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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kelayakan dari Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berorientasi problem solving untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis pada materi
kesetimbangan kimia. Kelayakan dari LKPD yang dikembangkan ditinjau dari tiga aspek yakni
kevalidan, kepraktisan, serta keefektifan. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research &
Development (R&D) yang diujicobakan pada 12 peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 4
Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD dinyatakan layak dari aspek kevalidan
memperoleh hasil validitas isi yang ditinjau dari kriteria kesesuaian dengan materi dan kompetensi
dasar, kesesuaian dengan komponen problem solving, dan kesesuaian dengan komponen
keterampilan berpikir kritis masing-masing sebesar 80,89%,77,34%, dan 80,45%, serta validitas
konstruk ditinjau dari kriteria bahasa, kegrafikan, dan penyajian masing-masing memperoleh hasil
sebesar 80%, 86,3%, dan 88,33%, kesemuanya memperoleh kategori valid hingga sangat valid.
Kepraktisan memperoleh hasil rata-rata observasi aktivitas peserta didik sebesar 97,22% dan
respon peserta didik pada kriteria isi, bahasa, kegrafikan dan penyajian masing-masing
memperoleh hasil sebesar 97,62%, 89,58%, 96,67% dan 91,67%. Keempat kriteria tersebut berada
pada kategori baik hingga sangat baik. Keefektifan berdasarkan peningkatan hasil pretest-posttest
keterampilan berpikir kritis peserta didik yang memperoleh persentase sebesar 100% dengan skor
n-gain pada rentang 0,529-0,901 dengan kategori sedang hingga tinggi.
Kata kunci: Kelayakan LKPD, problem solving, keterampilan berpikir kritis, kesetimbangan
kimia

Abstract
The purpose of this research is describe the feasibility of Student Worksheet (LKPD) with problem
solving oriented to train critical thinking skills on chemical equilibrium material. The feasibility
of the LKPD developed in terms of three aspects, namely validity, practicality, and effectiveness.
The type of research used is Research & Development (R & D) which was tested on a limited basis
on 12 students of class XI MIPA SMA Negeri 4 Sidoarjo. The results showed that the LKPD was
declared feasible from the validity aspect obtained the results of content validity in terms of
conformity criteria with the material and basic competencies, conformity with the problem solving
component, and conformity with the components of critical thinking skills respectively 80.89%,
77.34 %, and 80.45%, as well as construct validity in terms of language criteria, graphics, and
each presentation obtained results of 80%, 86.3%, and 88.33%, all of which obtained a valid
category to very valid. Practicality of obtaining the results of the average observation of student
activities by 97.22% and responses of students to the criteria of content, language, graphics and
presentation each get results of 97.62%, 89.58%, 96.67% and 91.67%. The four criteria are in the
good to very good category. Effectiveness based on the increase in the results of the pretest-
posttest critical thinking skills of students who get a percentage of 100% with n-gain scores in the
range 0.529-0.901 with the medium to high category.
Keywords: Student Worksheet's feasibility, problem solving, critical thinking skills, chemical
equilibrium

PENDAHULUAN bidangnya. Sesuai dengan tujuan pendidikan

Pendidikan merupakan aspek penting dan nasional yang dijelaskan dalam Undang-Undang
mendasar untuk menciptakan Sumber Daya Manusia Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia yakni
(SDM) vyang berkualitas dan berkompeten di diantaranya  meningkatkan  kemampuan  dan
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kecerdasan bangsa, maka perlu adanya standar
kompetensi lulusan seperti yang telah dijelaskan
dalam  Peraturan Menteri  Pendidikan  dan
Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016 bahwa peserta
didik dinyatakan telah memahami pembelajaran di
sekolah apabila memiliki kompetensi yang
mencakup tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan, dan
keterampilan dimana dalam ranah keterampilan
meliputi beberapa keterampilan berpikir dan
bertindak secara kritis, kreatif, mandiri, produktif,
kolaboratif serta komunikatif [1]. Hal tersebut
sejalan dengan kurikulum 2013 yang merupakan
kurikulum pendidikan yang diterapkan di Indonesia
saat ini dengan tujuan agar warga Indonesia dapat
memiliki kemampuan yang dapat memberikan
konstribusi pada masyarakat, bangsa, negara dan
peradaban dunia [2].

Pembelajaran sains pada abad 21 ini seperti
halnya pelajaran kimia dituntut pemerintah untuk
dapat meningkatkan literasi dasar, menumbuhkan
kemampuan berpikir kreatif dan berpikir kritis, dan
menekankan pentingnya kolaborasi dan komunikasi
pada generasi muda [3]. Hal tersebut menandakan
bahwa keterampilan berpikir kritis penting untuk
dilatihkan ke peserta didik karena berpikir Kritis
merupakan suatu sikap dimana seseorang mau
berpikir secara mendalam dan menyeluruh mengenai
masalah ataupun hal lain yang berada dalam
jangkauan pengalamannya [4]. Kemampuan berpikir
kritis dapat pula dijelaskan sebagai salah satu proses
berpikir tingkat tinggi yang menekankan sebuah
dasar keyakinan yang logis dan rasional, serta
mampu memberikan serangkaian standar dan
prosedur untuk  mengaktifkan  keterampilan
menginterpretasi, menganalisis, mengidentifikasi
pertanyaan, mengevaluasi bukti/gagasan serta
membuat kesimpulan [5]. Terdapat enam komponen
utama keterampilan berpikir kritis yang perlu
dimiliki peserta didik serta terlibat di dalam proses
berpikiir yakni interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri [6].

Berdasarkan hasil pra-penelitian pada tanggal
29 Agustus 2018 mengenai pembelajaran kimia di
SMAN 4 Sidoarjo diperoleh informasi bahwa
keterampilan berpikir kritis peserta didik tergolong
rendah. Hasil yang diperoleh pada setiap
keterampilan berpikir kritis peserta didik yaitu
interpretasi  30,15%, inferensi 17,46%, analisis
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25,41% dan evaluasi 19,05%. Maka dari itu,
keterampilan berpikir kritis harus dilatihkan
menggunakan model pembelajaran dan bahan ajar
yang sesuai. Salah satu model pembelajaran yang
dapat mendukung dan sesuai dengan komponen-
komponen keterampilan berpikir kritis  yakni
problem solving, dimana dalam problem solving
kegiatan pembelajaran menitikberatkan pada proses
penyelesaian masalah yang dilakukan secara ilmiah.
Maka keterampilan berpikir kritis peserta didik

dapat dilatihkan dengan adanya kegiatan
pembelajaran demikian. Hal tersebut didukung
dengan hasil penelitian  terdahulu  dimana

pembelajaran problem solving dapat melatihkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
materi laju reaksi [7].

Proses pembelajaran berbasis problem solving
ini dapat mendorong siswa untuk menemukan
konsep secara mandiri dan dapat menerjemahkan
informasi kompleks, memeriksa pengetahuan baru
serta mampu mengaitkan dengan pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya [8]. Pembelajaran problem
solving mampu mengungkapkan dasar dari adanya
ide-ide baru dan pengembangannya [9]. Problem
solving memiliki empat komponen didalamnya yang
meliputi : (1) memahami masalah (understood the
problem), (2) menyusun rencana penyelesaian
(device a plan), (3) melaksanakan rencana
penyelesaian itu (carry out the plan), dan (4)
memeriksa kembali penyelesaian yang telah
dilaksanakan (lock back) [10].

Berdasarkan hasil studi lapangan berupa
wawancara dengan salah seorang guru kimia di
SMAN 4 Sidoarjo, diperoleh informasi bahwa dalam
pembelajaran guru sudah pernah menerapkan model
pembelajaran problem solving untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis namun belum terlaksana
dengan baik karena terbatasnya waktu pembelajaran
kimia dan bahan ajar yang mendukung. Model
pembelajaran problem solving harus didukung
dengan bahan ajar yang sesuai agar proses belajar
mengajar dapat terlaksana sesuai  harapan,
diantaranya adalah penggunaan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan salah satu
bahan ajar cetak yang dapat digunakan guru berupa
lembaran yang berisi materi, petunjuk yang harus
dilakukan oleh peserta didik dalam melaksanakan
tugas yang telah disesuaikan dengan kompetensi
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dasar yang ingin dicapai, serta latihan soal [11].
Berdasarkan hasil pengumpulan data dari angket pra
penelitian yang disebarkan kepada 21 peserta didik
kelas XII MIPA 3 di SMAN 4 Sidoarjo diperoleh
hasil bahwa sebanyak 71,43% peserta didik
mengharapkan adanya LKPD yang berisi materi,
latihan soal, dan fenomena yang merupakan masalah
yang harus diselesaikan melalui kegiatan praktikum.

Materi kimia yang harus dipelajari peserta didik
di SMA kelas XI salah satunya yakni kesetimbangan
kimia. Hasil studi lapangan berupa penyebaran
angket pra penelitian yang telah diberikan kepada 21
peserta didik kelas X1l MIPA 3 di SMAN 4 Sidoarjo
memberikan hasil sebanyak 95,24% peserta didik
menyatakan bahwa pelajaran kimia sulit untuk
dipahami khususnya pada materi Kesetimbangan
Kimia. Karakteristik materi kesetimbangan kimia
seperti yang terdapat pada silabus mata pelajaran
kimia 2013 revisi KD. 3.9 yakni menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan serta penerapannya dalam industri
dan KD. 4.9 merancang, melakukan, dan
menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan
faktor-faktor yang memengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan. Dengan demikian pembelajaran
seharusnya dapat menerapkan kriteria yang
diharapkan sesuai dengan kompetensi dasar, salah
satunya dengan melatihkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Penelitian terdahulu menyatakan
bahwa dalam materi kesetimbangan kimia dapat
dilatihkan keterampilan berpikir kritis menggunakan
bahan ajar berupa LKPD [12]. Maka dari itu, sebagai
alternatif untuk dapat mencapai hal tersebut maka
dapat digunakan bahan ajar berupa LKPD
berorientasi problem solving untuk melatihkan

keterampilan  berpikir  kritis pada  materi
kesetimbangan kimia.
METODE

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian

pengembangaan dengan metode penelitian Research
and Development (R&D) yang mengacu pada
Sugiyono (2015). Adapun langkah-langkah dalam
metode penelitian R&D meliputi : (1) Identifikasi
potensi dan masalah, (2) Pengumpulan data dan
studi literatur, (3) Desain Produk, (4) Telaah dan
revisi desain produk, (5) Validasi desain produk, (6)
Revisi desain produk, (7) Uji coba produk. LKPD
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yang dikembangkan ini diujicobakan secara terbatas
pada 12 peserta didik kelas XI MIPA SMAN 4
Sidoarjo. Lembar telaah LKPD, lembar validasi
LKPD, lembar respon dan observasi aktivitas peserta
didik, serta lembar pretest-posttest keterampilan
berpikir kritis merupakan instrumen penelitian yang
digunakan. Sedangkan metode pengumpulan data
yang digunakan yakni metode angket, metode
observasi, dan metode tes. Sumber data penelitian ini
berupa komentar atau saran dosen kimia, guru kimia,
dan hasil pretest-posttest peserta didik kelas XI
MIPA SMAN 4 Sidoarjo.

Dosen dan guru kimia memberikan komentar
atau saran untuk perbaikan LKPD dengan mengisi
lembar telaah. Langkah selanjutnya yakni validasi
LKPD meliputi validitas isi dan konstruk yang
dilakukan oleh 3 validator yakni 2 dosen kimia serta
1 guru kimia dengan memberikan skor penilaian
pada rentang 1-5 pada lembar validasi. Kevalidan
LKPD dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

_ Y. skor keseluruhan

Validitas (%) = x 100%

Y skor kriteria

XSkor kriteria = skor maksimal setiap aspek x
jumlah aspek x jumlah validator

Persentase dari hasil validasi diperoleh
berdasarkan perhitungan skala Likert. Hasil dari
penilaian skor validitas yang telah diperoleh
kemudian diinterpretasikan menggunakan kriteria
kevalidan pengembangan seperti pada Tabel 1
dengan persentase LKPD yang dikembangkan
dikatakan valid jika mencapai kategori minimal
valid.

Tabel 1. Kategori Interpretasi Skor

Persentase Kategori
0% — 20% Tidak Valid
21% - 40% Kurang Valid
41% - 60% Cukup Valid
61% - 80% Valid
81% - 100% Sangat Valid

[14]

Berdasarkan kategori pada Tabel 1, LKPD
dinyatakan valid apabila validitas isi maupun
konstruk masing-masing memperoleh persentase
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>61% yang dideskripsikan dalam kategori valid
[14].

Langkah selanjutnya setelah LKPD yang
dikembangkan dinyatakan valid adalah revisi desain
dengan tujuan perbaikan dan penyempurnaan
LKPD. Setelah LKPD direvisi, maka dilakukan uji
coba terbatas 12 peserta didik kelas X1 MIPA SMAN
4 Sidoarjo. Tahap uji coba ini dilaksanakan untuk
mengetahui kelayakan LKPD berorientasi problem
solving ditinjau dari segi kepraktisan dan
keefektifan.

Kepraktisan LKPD dapat diketahui dari hasil
observasi aktivitas dan angket respon peserta didik
selama uji coba terbatas berlangsung. Persentase
hasil observasi aktivitas dan angket respon peserta
didiik ditentukan dari perhitungan menggunakan
skor skala Guttman dengan menggunakan rumus di
bawah ini:

F
P= NXlOO%

Persentase hasil observasi aktivitas dan angket
respon peserta didik kemudian diinterpretasikan
sesuai dengan kategori yang tecantum dalam Tabel
1.

Keefektifan LKPD dapat diketahui dari
peningkatan hasil pretest dan posttest keterampilan
berpikir kritis setiap peserta didik. Peningkatan hasil
penilaian keterampilan berpikir kritis diketahui
melalui  perhitungan skor N-Gain. Sebelum
menghitung skor N-gain, data dinormalisasi terlebih
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov pada SPSS.
Persamaan untuk menentukan skor N-gain dituliskan
seperti berikut:

nilai posttest — nilai pretest

N — gain =
gan nilai maksimal (100) — nilai pretest

[15]

Berdasarkan skor N-gain yang diperoleh,

LKPD dapat dinyatakan efektif apabila setiap

peserta didik memperoleh n-gain score sebesar 0,7 >

g > 0,3 dengan kategori sedang atau g > 0,7 dengan
kategori tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan
beberapa data mengenai kelayakan LKPD meliputi
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.
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Kevalidan LKPD

Validasi bertujuan untuk mengetahui penilaian
dari validator yakni 2 dosen dan 1 guru kimia
terhadap kelayakan LKPD yang dikembangkan.
Kevalidan LKPD meliputi dua Kkriteria yaitu
validitas isi dan validitas konstruk. Persentase
validitas isi diperoleh dari hasil penilaian yang telah
dilakukan oleh  ketiga validator kemudian
diinterpretasikan menurut Tabel 1. Data hasil
validitas isi dituliskan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Data Hasil Validitas Isi

Kriteria Persentase Rata-
. LKPD LKPD LKPD
validitas rata
2 3
Kriteria 80,89 %
82,67% 80% 80% (Sangat
valid)
K”tze”a 74,66% 78,66%  78,66% 2\7/;?;/;’
Kriteria 80,45%
3 80% 80%  81,33% (Sangat
valid)

Pada validitas isi terdapat tiga kriteria yakni
kesesuaian dengan kompetensi dasar dan materi
(kriteria 1) , kesesuaian dengan komponen problem
solving  (kriteria 2) dan kesesuaian dengan
komponen keterampilan berpikir kritis (kriteria 3).
Berdasarkan Tabel 2 di atas, masing-masing LKPD
1-3 memperoleh persentase > 61% untuk setiap
kriteria pada validitas isi sehingga LKPD dinyatakan
valid. Hal ini dikarenakan pada tahapan identifikasi
potensi dan masalah serta pengumpulan data telah
dilakukan analisis menyeluruh untuk memperoleh
informasi  maupun data yang mendukung
pengembangan LKPD ini. Pengumpulan data yang
dilakukan meliputi analisis kompetensi dasar,
analisis materi pembelajaran, dan studi literatur
terkait model pembelajaran problem solving dan
keterampilan berpikir kritis sehingga memudahkan
dalam proses penyusunan LKPD.

Validitas konstruk berkaitan dengan kriteria
bahasa, kriteria kegrafikan dan kriteria penyajian.
Berdasarkan hasil dari ketiga validator, hasil
validitas konstruk dari LKPD yang dikembangkan
tertera pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Validitas Konstruk
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Tabel 4. Hasil observasi aktivitas peserta didik

Kriteria Persentase Rata
L LKPD LKPD LKPD
validitas rata
1 2 3
Kriteria 80%
0, 0, 0,
bahasa 80% 80% 80% (Valid)
Kriteria 86,3%
. 85,56% 86,67% 86,67% (Sangat
kegrafikan .
valid)
Kriteria 88,33%
. 88,33% 88,33% 88,33% (Sangat
penyajian valid)

Data pada Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa
setiap LKPD 1-3 memperoleh persentase >61%
untuk setiap kriteria pada validitas konstruk
sehingga LKPD dinyatakan valid. Hal ini
dikarenakan pada proses penyusunan LKPD telah
disesuaikan dengan pedoman penyusunan bahan ajar
Depdiknas Tahun 2008 dimana pengembangan
bahan ajar harus memerhatikan komponen
kebahasaan yang meliputi kesesuaian dengan kaidah
Bahasa Indonesia, kejelasan informasi, keterbacaan,
serta pemanfaatan bahasa yang digunakan secara
efektif dan efesien, selain itu untuk komponen
penyajian harus memerhatikan kejelasan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, pemberian
motivasi, urutan sajian, dan kelengkapan informasi
yang tersedia serta daya tarik [16].

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa LKPD
yang dikembangkan dinyatakan valid ditinjau dari
validitas isi dan validitas konstruk yang setiap
kriteria memperoleh persentase validitas > 61%.

Kepraktisan LKPD

Kepraktisan LKPD dapat diketahui berdasarkan
hasil observasi aktivitas serta hasil angket respon
peserta didik. Observasi aktivitas peserta didik
dilakukan oleh 3 pengamat saat proses pembelajaran
menggunakan LKPD yang dikembangkan dimana
satu pengamat mengamati setaip peserta didik dalam
satu kelompok. Setelah rangkaian pembelajaran
menggunakan LKPD yang dikembangkan selesai
dan telah melaksanakan posttest, angket respon
peserta didik diberikan ke 12 peserta didik. Hasil
dari observasi aktivitas peserta didik pada setiap
pembelajaran menggunakan LKPD  yang
dikembangkan disajikan pada Tabel 4.
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No Aspek Persentase Kategori
1 Observasi 94,64% Sangat baik
aktivitas (Ya)
peserta didik
LKPD 1
2 Observasi 100% Sangat baik
aktivitas (Ya)
peserta didik
LKPD 2
3. Observasi 97,02% Sangat baik
aktivitas (Ya)
peserta didik
LKPD 3

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat diketahui
bahwa aktivitas peserta didik yang diamati saat uji
coba LKPD 1, 2, dan 3 memperoleh persentase rata-
rata sebesar 97,22% yang dideskripsikan dalam
kategori sangat baik. Aktivitas pada setiap LKPD
telah disesuaikan dengan komponen dalam model
pembelajaran problem solving yang meliputi
understood the problem (memahami masalah),
device a plan (merencanakan pemecahan masalah),
carry out the plan (menyelesaikan masalah sesuai
dengan rencana), dan lock back (memeriksa kembali
hasil yang telah diperoleh) sehingga aktivitas-
aktivitas  yang diamati  meliputi  kegiatan
mengidentifikasi masalah, membuat rumusan
masalah dan hipotesis, membuat kerangka berpikir,
merancang  prosedur  percobaan, melakukan
percobaan, menjawab soal evaluasi  serta
merumuskan kesimpulan.

Kepraktisan LKPD juga ditinjau dari hasil
angket respon peserta didik dimana hasilnya tertera
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Angket Respon Peserta Didik
Persentase

No. Aspek (%) Kategori
1. Kriteria isi 97.62% Sangat
baik
2. Kriteria Sangat
0,
bahasa 89,58% baik
3. Kriteria Sangat
0,
kegrafikan 96,67% baik
4, Krlter!g 91.67% Sangat
penyajian baik
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Data pada Tabel 5 di atas memberikan informasi
bahwa LKPD memperoleh hasil kriteria isi sebesar
97,62%. Hal ini menunjukkan kesesuaian LKPD
dengan kompetensi dasar, indikator, substansi
materi, komponen problem solving dan keterampilan
berpikir kritis menjadikan peserta didik tertarik
untuk mempelajari kesetimbangan kimia dengan
mengaplikasikan dalam kehidupan. Hal ini didukung
juga oleh hasil dari observasi aktivitas peserta didik
yang menunjukkan bahwa pada uji coba LKPD 1
memperoleh hasil sebesar 94,64%, LKPD 2 sebesar
100% serta LKPD 3 sebesar 97,02% yang artinya
aktivitas peserta didik terlaksana dengan baik. Pada
kriteria bahasa, kegrafikan dan penyajian masing-
masing memperoleh persentase sebesar 89,58%,
96,67% dan 91,67% pada kategori sangat baik. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik sebagai
pengguna LKPD merasa dimudahkan dengan
penggunaan bahasa yang mudah dimengerti,
kegrafisan LKPD yang dapat menjadi daya tarik
untuk menggunakan LKPD serta Kkeruntutan
penyajian. Maka dari itu, LKPD yang dikembangkan
dinyatakan layak dilihat dari segi kepraktisan karena
memperoleh hasil observasi aktivitas dan angket
respon peserta didik masing-masing sebesar >61%.

Keefektifan LKPD

Keefektifan LKPD dapat diketahui dari
peningkatan hasil tes keterampilan berpikir kritis
setiap peserta didik sebelum dan sesudah
pembelajaran ~ menggunakan LKPD  yang
dikembangkan  (pretest-posttest). Komponen
keterampilan berpikir kritis yang diujikan pada
penelitian ini yakni interpretasi, analisis, evaluasi,
dan inferensi.

Peningkatan hasil tes keterampilan berpikir
kritis setiap peserta didik didasarkan pada nilai
pretest dan posttest yang telah diperoleh peserta
didik dan kemudian dianalisis menggunakan skor n-
gain . Sebelum dihitung skor n-gain menggunakan
rumus yang telah ditentukan, data hasil pretest dan
posttest dinormalisasi terlebih dahulu menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov dimana pengujian tersebut
menggunakan SPSS untuk memastikan data
penelitian yang diperoleh sudah berdistribusi normal
atau belum. Hasil normalisasi data pretest dan
posttest tertera pada Tabel 6.
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Tabel 6. Uji normalitas data

Asymp. Sig .

Aspek N (2 tailed) Kategori
Pretest 12 0,05 0,796 Normal
Posttest 12 0,05 0,660 Normal

Data pada Tabel 6 di atas memberikan

informasi bahwa hasil pretest-posttest peserta didik
berdistribusi normal karena hasil Asymp. Sig (2
tailed)>0,05 untuk data pretest maupun posttest,
kemudian dihitung n-gain score setiap peserta didik
menggunakan rumus yang sudah ditentukan. Skor N-
gain keterampilan berpikir kritis setiap peserta didik
berdasarkan nilai pretest dan posttest yang telah
diperoleh dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis N-Gain Score

Nilai Nilai N- .
g Ny Pretest Posttest  Gain Kategorl
1. AA 33,33 86,11 0,792  Tinggi
2. ADK 39,81 83,33 0,723  Tinggi
3. AFD 34,26 89,81 0,845  Tinggi
4. AR 36,11 82,4 0,725 Tinggi
5. ADS 25 92,59 0,901  Tinggi
6. CARD 37,96 84,26 0,746  Tinggi
7. HR 37,04 85,19 0,765  Tinggi
8. MDK 37,04 70,37 0,529 Sedang
9. MRP 29,63 70,37 0,579 Sedang
10. MYM 30,55 8981 0,853 Tinggi
11. NRP 39,81 88,89 0,815  Tinggi
12. NBPM 37,04 89,81 0,838  Tinggi

Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa
sebanyak 10 peserta didik atau sebesar 83,33%
memperoleh n-gain score dengan kategori tinggi dan
2 peserta didik atau sebesar 16,67% memperoleh n-
gain score dengan kategori sedang. Adanya
peningkatan hasil tes keterampilan berpikir kritis
peserta didik menunjukkan bahwa model
pembelajaran problem solving mampu memperbaiki
kemampuan berpikir kritisyang lebih baik, peserta
didik menjadi lebih kritis dalam mengidentifikasi
permasalahan, bertanya, memberikan pendapat,
maupun merencanakan pemecahan masalah. Sejalan
dengan hal tersebut, hasil penelitian terdahulu
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis
peserta didik mengalami peningkatan dari sebelum
dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan
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model pembelajaraan  problem solving dan
memperoleh skor n-gain sebesar 0,85 dengan
kategori tinggi [17].

Berdasarkan penjelasan hasil tes keterampilan
berpikir kritis di atas, maka LKPD dinyatakan layak
ditinjau dari keefektifan LKPD. LKPD yang
dikembangkan dikatakan efektif apabila
memperoleh skor n-gain sebesar 0,7 > g > 0,3
dengan kategori sedang atau g > 0,7 dengan kategori
tinggi. Pada penelitian  ini  LKPD yang
dikembangkan memperoleh skor n-gain pada
rentang 0,529-0,901 yang dideskripsikan dalam
kategori sedang hingga tinggi.

PENUTUP

SIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah
dianalisis dan pembahasan yang telah dijelaskan,
dapat disimpulkan bahwa LKPD berorientasi
problem solving untuk melatihkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik ini dinyatakan layak
dikarenakan telah memenuhi beberapa kriteria
kelayakan seperti di bawah ini:

1. Ditinjau dari kevalidan memperoleh hasil
validitas isi dari aspek kriteria kesesuaian
dengan materi dan kompetensi dasar,
kesesuaian dengan komponen problem solving,
dan kesesuaian dengan komponen keterampilan
berpikir ~ kritis masing-masing  sebesar
80,89%,77,34%, dan 80,45%, serta validitas
konstruk dari aspek kriteria bahasa, kegrafikan,
dan penyajian masing-masing memperoleh
hasil sebesar 80%, 86,3%, dan 88,33%,
kesemuanya memperoleh kategori valid hingga
sangat valid.

Ditinjau dari kepraktisan memperoleh hasil
rata-rata observasi aktivitas peserta didik
sebesar 97,22% dan respon peserta didik pada
kriteria isi, bahasa, kegrafikan dan penyajian
masing-masing memperoleh hasil sebesar
97,62%, 89,58%, 96,67% dan 91,67%.
Keempat kriteria tersebut berada pada kategori
baik hingga sangat baik.

3. Ditinjau dari  keefektifan  berdasarkan
peningkatan hasil tes keterampilan berpikir
kritis peserta didik yang memperoleh

persentase sebesar 100% dengan skor n-gain
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pada rentang 0,529-0,901 yang dideskripsikan
dalam kategori sedang hingga tinggi.

SARAN

1. Pembelajaran menggunakan LKPD
berorientasi problem solving membutuhkan
waktu yang banyak dalam praktiknya,
sehingga harus diperhatikan alokasi waktu
dan pengelolaan kelas yang baik.

LKPD berorientasi problem solving yang
menggunakan langkah-langkah model
pembelajaran problem solving menurut Polya
dapat ditambahkan instruksi untuk melengkapi
dan mereview pemecahan masalah yang
dilakukan sebelum membuat kesimpulan agar
peserta didik dimudahkan untuk dapat
memeriksa kembali penyelesaian yang telah
dibuat.

Uji coba LKPD yang dikembangkan ini hanya
terbatas pada 12 peserta didik, sehingga untuk
penelitian selanjutnya dapat dilakukan uji coba
yang lebih luas agar dapat sampai pada tahap
produksi massal.
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